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ABSTRAK 

 ROMADI. Pengaruh dosis pupuk kandang kotoran kambing terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Dibimbing oleh Ir. Bastani Sepindjung, M.P. dan Ir. Meriyanto, M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dosis pupuk kandang kotoran 

kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Cinta Manis Baru, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten 

Banyuasin Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian dimulai dari 

bulan Agustus 2019 sampai Desember 2019. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan 

(eksperimen), menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) 

perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 50 tanaman 

sehingga jumlah tanaman yang diteliti adalah sebanyak 1.200 tanaman. Perlakuan 

dalam penelitian ini adalah P0= tanpa pemberian pupuk kandang kotoran kambing 

(kontrol), P1= 10 ton pupuk kandang kotoran kambing per hektar atau setara 

dengan 1,5 kg/petak, P2= 12,5 ton pupuk kandang kotoran kambing per hektar 

atau setara dengan 1,87 kg/petak, P3= 15 ton pupuk kandang kotoran kambing per 

hektar atau setara dengan 2,25 kg/petak, P4= 17,5 ton pupuk kandang kotoran 

kambing per herktar atau setara dengan 2,6 kg/petak, P5= 20 ton  pupuk kandang 

kotoran kambing per hektar atau setara dengan 3 kg/petak. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh dosis 

pupuk kandang kotoran kambing  berpengaruh sangat baik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).  Pemberian dosis 2,25 

kg pupuk kandang kotoran kambing per petak (P3) dengan luas petakan 1,5 m² 

dapat menghasilkan tinggi tanaman 47,44 cm, jumlah daun 8,66 helai, diameter 

umbi 4,08 cm, berat basah tanaman 32,50 g, berat kering tanaman seberat 31,08 g 

dan konversi berat umbi per hektar seberat 10.359,91 kg. 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 ROMADI. Effect of dose of goat manure dung on the growth and yield 

of shallots (Allium ascalonicum L.). Supervised by Ir. Bastani Sepindjung, M.P. 

and Ir. Meriyanto, M.Si. This study aims to examine the effect of goat manure 

doses of goat manure on the growth and yield of shallots. This research was 

conducted in Cinta Manis Baru Village, Air Kumbang District, Banyuasin 

Regency, Palembang City, South Sumatra Province. The study began from 

August 2019 until December 2019. 

 The method used in this study is an (experimental) method, using a 

Randomized Group Design (RBD) with 6 (six) treatments and 4 (four) 

replications. Each experimental unit consisted of 50 plants so that the number of 

plants studied was 1200 plants. The treatment in this study was P0 = without the 

administration of goat manure (control), P1 = 10 tons of goat manure per hectare 

or equivalent to 1.5 kg/plot, P2 = 12.5 tons of goat manure manure per hectare or 

equivalent to 1.87 kg/plot, P3 = 15 tons of goat manure fertilizer per hectare or 

equivalent to 2.25 kg/plot, P4 = 17.5 tons of goat manure fertilizer per hectare or 

equivalent to 2.6 kg/plot , P5 = 20 tons of goat manure per hectare or equivalent to 

3 kg/plot. 

 Based on the results of the study it can be concluded that the effect of 

goat manure dose of goat manure has a very good effect on the growth and yield 

of shallots (Allium ascalonicum L.). Giving a dose of 2.25 kg of goat manure per 

plot (P3) with a plot area of 1.5 m² can produce a plant height of 47.44 cm, 

number of leaves of 8.66 strands, tuber diameter of 4.08 cm, plant wet weight of 

32, 50 g, plant dry weight weighing 31.08 g and conversion of tuber weight per 

hectare weighing 10.359,91 kg. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu kebutuhan 

pokok yang sangat dibutuhkan oleh konsumen rumah tangga sebagai pelengkap 

bumbu masakan sehari-hari. Bawang merah memiliki kegunaan lain adalah 

sebagai obat tradisional yang manfaatnya sudah dirasakan oleh masyarakat luas. 

Pertumbuhan industri pengolahan makanan akhir-akhir ini menyebabkan 

peningkatkan kebutuhan bawang merah di dalam negeri (Fimansyah dan Sumarni, 

2013).  

Berdasarkan data  Badan Pusat Statistik  (2018), perkembangan bawang 

merah dari tahun ke tahun di Indonesia tertera pada Tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1.  Luas Panen, Produksi dan kebutuhan Tanaman Bawang Merah di 

Indonesia dari   tahun 2014 sampai tahun 2018. 

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) Kebutuhan (ton)  

2014 120.704 1.233.984 631.627 

2015 122.126 1.229.184 714.405 

2016 149.635 1.446.860 725.349 

2017 158.172 1.470.155 735.186  

2018 156.779 1.503.436 745.509 

 Kebutuhan akan bawang merah di Indonesia kian meningkat, maka 

diperlukan adanya perluasan lahan untuk berbudidaya bawang merah. Pemerintah 

guna memenuhi kebutuhan bawang merah dalam negeri mengambil kebijakan 

mengimpor bawang merah dari luar negeri meskipun hal ini akan mengakibatkan 

produksi dalam negeri kurang diminati (Dewi, 2012). 
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Menurut Sumarni dan Hidayat (2005), umbi dapat digolongkan menjadi 3 

(tiga) ukuran yaitu umbi benih besar (diameter lebih dari 1,8 cm atau berbobot 

lebih dari 10 gram). Umbi benih sedang (diameter kurang dari 1,5 cm sampai 1,8 

cm atau berbobot 5 gram sampai 10 gram) dan umbi benih kecil (diameter kurang 

dari 1,5 cm atau berbobot kurang dari 10 gram). Umbi benih yang baik merupakan 

umbi yang telah melalui masa dormasi, sehat, tidak cacat dan berukuran optimal.  

Umbi benih yang terlalu kecil cenderung menghasilkan anakan yang relatif 

sedikit, sedangkan penggunaan umbi benih yang berkuran besar dapat 

meningkatkan biaya produksi karena total bobot benih yang diperlukan lebih 

tinggi meskipun umbi berukuran besar mempunyai cadangan makanan yang 

cukup untuk menunjang pertumbuhan awal tanaman (Azmi et all., 2011). 

Pengembangan sistem usaha tani bawang merah di lahan suboptimal 

merupakan hal yang sangat penting dalam pembangunan pertanian dimasa 

mendatang. Penggunaan sistem usaha tani bawang merah intensif sekarang ini 

dapat memberikan dampak nyata terhadap penurunan produktivitas lahan dan 

tanaman. Lahan-lahan kering seperti Latosol Merah Kuning (LMK) dan Podsolik 

Merah Kuning (PMK) tergolong suboptimal karena tanahnya kurang subur, 

bereaksi masam, mengandung Al, Fe atau Mn tinggi sehingga dapat mercuni 

tanaman. Lahan masam pada umumnya miskin bahan organik, unsur hara makro 

N, P, K, Ca dan Mg (Subardja, 2007).  

Menurut Pardede (2013), biaya produksi benih “Tuk-tuk” sekitar Rp 10 

juta per hektar, jauh lebih murah dibanding sistem konvensional yang biasa 

mencapai Rp 45 juta per hektar. Hasil panen benih “Tuk-tuk” bisa mencapai       

20 ton/ha sampai 25 ton/ha sedangkan hasil panen benih dari umbi konvensional 



3 
 

 
 

berkisar 8 ton/ha sampai 12 ton/ha. Kebutuhan benih (biji) untuk 1 (satu) hektar 

berkisar antara 3 kg sampai 6 kg bergantung pada keberhasilan di persemaian dan 

jarak tanam yang digunakan. Konsep bertanam bawang merah dari biji hampir 

sama dengan menggunakan umbi, perbedaannya adalah jika menggunakan biji 

harus dilakukan tahap persemaian terlebih dahulu sedangkan bila menggunakan 

bibit umbi dapat langsung ditanam di lahan. 

Benih bawang merah varietas “Tuk-tuk” berwarna hitam dan berukuran 

kecil dengan jumlah benih 350 biji/gram. Persemaian dibutuhkan waktu 5 minggu 

sampai 6 minggu sebelum bibit siap tanam, kemudian bibit ditanam dengan jarak 

15 cm x 20 cm atau 20 cm x 20 cm tergantung tujuan pasar dan besar umbi yang 

diinginkan, untuk menghasilkan umbi yang besar diperlukan jarak tanam yang 

lebih lebar. Menurut Hidayat (2003), berdasarkan penelitian di Balitsa, 

penanaman dengan jarak 10 cm x 10 cm dengan 2 (dua) bibit per lubang akan 

menghasilkan umbi dengan ukuran yang ideal untuk pasar Indonesia. Bawang 

merah dapat dipanen setelah 16 minggu setelah tanam. 

Pemupukan adalah suatu tindakan memberikan tambahan unsur hara tanah 

secara langsung sehingga dapat memberikan nutrisi bagi tanaman. Pemupukan 

merupakan hal penting yang diberikan ke tanaman agar tanaman dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik (Irvan, 2013). 

Pupuk kandang kotoran kambing dapat meningkatkan kualitas tanah, 

karena pupuk kandang kotoran kambing mempunyai bentuk granul sehingga 

menjadikan tanah memiliki ruang pori yang meningkat. Kotoran kambing 

memilki sejumlah mikroba seperti Bacillus sp, Lactobacillus sp, Saccharomyces,  
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Aspergilus serta Aktinomycetes (Anonim, 2014). Aktivitas mikroba dengan sekresi 

lendir mampu meningkatkan butiran halus tanah menjadi granul sehingga kualitas 

meningkat (Rahayu et all., 2014). 

Pupuk kandang kotoran kambing berasal dari hasil pembusukan kotoran 

kambing yang berbentuk padat sehingga warna, rupa, tekstur, bau dan kadar 

airnya tidak lagi seperti aslinya. Pupuk kandang kotoran kambing mempunyai 

peran diantaranya menambah unsur hara seperti Fosfor, Nitrogen, Kalium, 

meningkatkan kapasitas Tukar Kation tanah, memperbaiki sifat  dan stuktur tanah. 

Pengunaan pupuk kandang untuk tanaman bawang merah adalah 10 ton sampai  

20 ton/ha (Mathius, 2005). 

B. Rumusan Masalah 

Berapakah dosis pupuk kandang kotoran kambing yang tepat untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

C. Tujuan penelitian dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk kandang kotoran 

kambing yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.). 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang dosis pupuk 

kandang kotoran kambing yang baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
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